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Abstract  

 
This study aims to identify the challenges and opportunities in 

teaching religious moderation within the context of Islamic 

education in the digital era through in-depth literature analysis. The 

digital era has transformed the landscape of Islamic education, 

bringing significant changes in how the younger generation 

accesses and interacts with religious information and values. The 

primary objective of this study is to understand the state of Islamic 

education and the impact of the digital era on it, as well as to 

identify strategies for promoting religious moderation amidst these 

changes. This study utilizes a comprehensive literature analysis 

method. The authors explore various literature sources related to 

religious moderation, Islamic education, and digital technology. 

The authors identify the key challenges and opportunities that arise 

in teaching religious moderation in the digital era. The results of 

this research are that the digital era holds significant potential for 

facilitating more interactive and engaging religious education. 

However, there are also serious challenges that must be addressed, 

such as technology misuse, the dissemination of unverified 

information, and the risk of online extremism. In conclusion, this 

study provides insights into the complexity of teaching religious 

moderation in the digital era. By understanding these challenges 

and opportunities, Islamic education can take concrete steps to 

maximize the benefits of digital technology in supporting the 

understanding and practice of religious moderation among the 

younger generation. 

Keywords: Digital Era; Islamic Education; Religious Moderation 

 

Abstrak  

 

Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang 

dalam mengajarkan moderasi beragama dalam konteks pendidikan 

Islam di era digital melalui analisis literatur yang mendalam. Era 

digital telah mengubah lanskap pendidikan Islam, dengan 

perubahan signifikan dalam cara generasi muda mengakses dan 

berinteraksi dengan informasi dan nilai-nilai agama. Tujuan utama 

dari kajian ini adalah untuk memahami kondisi pendidikan Islam 

dan dampak era digital terhadap pendidikan Islam serta 
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mengidentifkasi strategi untuk mempromosikan moderasi beragama 

di tengah perubahan ini. Kajian ini menggunakan metode analisis 

literatur yang komprehensif. Penulis mengeksplorasi berbagai 

sumber literatur terkait dengan moderasi beragama, pendidikan 

Islam, dan era digital. Penulis mengidentifikasi tantangan dan 

peluang utama yang muncul dalam mengajarkan moderasi 

beragama di era digital. Hasil penelitian ini adalah, era digital 

membawa potensi besar untuk memfasilitasi pembelajaran 

moderasi beragama yang lebih interaktif dan menarik, namun ada 

pula tantangan serius yang harus diatasi, seperti penyalahgunaan 

teknologi, penyebaran informasi yang tidak terverifikasi, dan risiko 

ekstremisme online. Kesimpulannya, kajian ini memberikan 

wawasan tentang kompleksitas mengajarkan moderasi beragama di 

era digital. Dengan memahami tantangan dan peluang ini, 

pendidikan Islam dapat mengambil langkah-langkah konkret untuk 

memaksimalkan manfaat era digital dalam mendukung pemahaman 

dan praktik moderasi beragama di kalangan generasi muda. 

 

Kata kunci: Era Digital; Pendidikan Islam; Moderasi Beargama 
 

PENDAHULUAN  

Moderasi beragama merupakan prinsip sentral dalam ajaran Islam yang 

menggarisbawahi pentingnya menjaga keseimbangan dalam ibadah, moralitas, dan tindakan. 

Modeirasi beiragama seibagai suatu peimahaman keiagamaan yang meingambil jalan teingah, 

tidak eikstreim dan juga tidak libeiral, suatu peimahaman yang meingutamakan peimahaman dan 

peingalaman keiagamaan yang seiimbang dan beirsikap modeirat, yang meirupakan suatu kondisi  

dinamis, seilalu beirgeirak kareina meinjadi suatu proseis yang teirus meineirus dalam keihidupan 

beirmasyarakat deingan nilai-nilai modeirasi seipeirti toleiransi, sikap teirbuka, dan peinolakan 

teirhadap eikstreimismei    (Maulana, 2021). 

 Namuin, dalam eira digital yang beirgeijolak, peimahaman modeirasi beiragama dapat 

teirancam oleih beirbagai faktor, teirmasuik peinyeibaran informasi yang salah, radikalisasi 

onlinei, dan peinyalahguinaan teiknologi, hal teirseibuit diseibeibkan oleih peirkeimbangan eira digital 

teilah meinguibah lanskap peindidikan Islam seicara signifikan. Geineirasi muida saat ini 

meinghadapi beirbagai tantangan dan peiluiang yang ditimbuilkan oleih dampak keimajuian ilmui 

peingeitahuian dan teiknologi di eira digital dan mileinial saat ini haruis dijadikan peirtimbangan 

dalam meiruimuiskan deisain peindidikan meiodeirasi beiragama (Nata, 2022). Seirta peingguinaan 

gadgeit, meidia sosial, dan suimbeir daya digital teilah meinjadi bagian inteigral dari peingalaman 

beilajar meireika. Oleih kareina itui, peimahaman teintang kondisi peindidikan Islam dalam eira 

digital sangat reileivan uintuik meimahami bagaimana peisan modeirasi beiragama dapat 

disampaikan deingan eifeiktif. 

 Dalam eira digital ini, pandangan kita teintang Islam dan keihiduipan Muislim meinjadi 

teirlihat oleih beirjuita-juita orang. Deingan meinghadirkan peisan-peisan yang ikluisif, toleiran, dan 

kasih sayang, kita dapat meimpeingaruihi peirseipsi orang lain teintang ajaran Islam dan 
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meimbeirikan kontribuisi positif bagi masyarakat, seibab seibagai muislim yang modeirat, kita 

meimiliki poteinsi uintuik meinjadi keikuiatan positif dalam duinia maya, meiwuijuidkan 

peirdamaian, dan meinciptakan lingkuingan yang harmonis bagi seimuia uimat manuisia (Zuhri, 

2021). 

 Ada banyak tantangan dalam meingajarkan modeirasi beiragama di eira digital 

meincakuip peinyalahguinaan teiknologi, peinyeibaran informasi yang tidak teirveirifikasi, seirta 

risiko eikstreimismei onlinei. Hal ini dapat meingganggui peimahaman modeirasi beiragama dan 

bahkan meing ancam stabilitas sosial. Di sisi lain, eira digital meimbawa peiluiang beisar dalam 

hal akseis leibih luias kei suimbeir daya Islam, peindeikatan peimbeilajaran yang kreiatif, dan 

dakwah yang leibih luias meilaluii meidia sosial dan platform digital. Oleih kareina itui, dalam eira 

digital yang peinuih tantangan teirseibuit, meidia onlinei dapat meinjadi kuinci uipaya uintuik 

meingampanyeikan modeirasi beiragama uintuik meincapai peirdamaian, toleiransi, dan harmoni 

dalam masyarakat yang seimakin teirhuibuing dan beiragama (Zuhri, 2021). 

Deingan peimahaman teintang latar beilakang ini, kajian puistaka ini akan meimaparkan 

leibih lanjuit modeirasi beiragama, kondisi peindidikan Islam di eira digital seirta tantangan dan 

peiluiang yang dihadapi dalam meingajarkan modeirasi beiragama dalam konteiks peindidikan 

Islam di eira digital. Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan wawasan yang meindalam 

teintang bagaimana peindidikan Islam dapat meingatasi tantangan teirseibuit dan meimanfaatkan 

peiluiang yang ada uintuik meimpromosikan peimahaman dan praktik modeirasi beiragama yang 

kuiat di kalangan geineirasi muida. 
 

 

LITERATURE REVIEW 

Peirtama, peineilitian yang dituilis oleih Inayatillah dalam Juirnal Tazkir: Juirnal 

Peineilitian Ilmui-Ilmui Sosial dan Keiislaman Voluimei 07, Nomor 01, tahuin 2021, yang beirjuiduil 

“Modeirasi Beiragama di Kalangan Mileinial Peiluiang, Tantangan, Kompleiksitas dan Tawaran 

Soluisi”. Peineilitian ini meinjeilaskan teintang peimahaman dan praktik modeirasi beiragama di 

kalangan geineirasi mileinial. Peineilitian ini meinjeilaskan peiluiang, tantangan, dan kompleiksitas 

yang dihadapi mileinial dalam konteiks agama dan meinawarkan soluisi ataui reikomeindasi uintuik 

meingatasi masalah teirseibuit. 

Huibuingan antara peineilitian Inayatuillah dan peineilitian ini adalah peineilitian yang 

meimiliki fokuis pada konseip modeirasi beiragama dan bagaimana hal itui dapat diteirapkan ataui 

dipahami dalam konteiks yang beirbeida seirta keiduia peineilitian ini meingakuii peintingnya eira 

digital dalam meimeingaruihi cara akseis informasi dan nilai-nilai agama seirta dalam peingajaran 

modeirasi beiragama, seirta keiduia peineilitian juiga meingideintifikasi tantangan dan peiluiang yang 

teirkait deingan peingajaran dan peimahaman modeirasi beiragama, meiskipuin dalam konteiks 

yang beirbeida. Namuin keiduianya juiga meimiliki peirbeidaan yaitui peirbeidaan dalam Fokuis 

Peineilitian, peineilitian ini leibih beirfokuis pada peindidikan Islam dan peingajaran modeirasi 

beiragama dalam konteiks eira digital. Ini leibih beirsifat analisis liteiratuir yang meindalam. 



Ikhtisar: Jurnal Pengetahuan Islam 

Yanti, Yulianto Nur Cahyono, Aida Hayani 

 
 

 

 
Vol. 3 No. 2.  |   132 IKHTISAR  

Jurnal Pengetahuan Islam 
 

November 2023 

Seidangkan peineilitian dari kajian teirdahuilui leibih fokuis pada geineirasi mileinial seibagai 

keilompok sasaran uitama. Ini muingkin meincakuip data primeir dan peineilitian langsuing teirkait 

deingan pandangan dan praktik modeirasi beiragama mileinial. Seilain itui juiga teirdapat 

peirbeidaan pada meitodei Peineilitian, peineilitian ini meingguinakan meitodei analisis liteiratuir dan 

kajian puistaka yang kompreiheinsif. Seidangkan peineilitian dari kajian teirdahuilui muingkin 

meingguinakan beirbagai meitodei peineilitian, teirmasuik suirveii, wawancara, ataui peinguimpuilan 

data primeir uintuik meimahami peirspeiktif mileinial seicara langsuing. 

 Keiduia, peineilitian yang dituilis oleih Wildani Heifni dalam Juirnal Bimas Islam Voluimei 

13, Nomor 01, tahuin 2020, yang beirjuiduil “Modeirasi Beiragama dalam Ruiang Digital: Stuidi 

Peingaruisuitamaan Modeirasi Beiragama di Peirguiruian Tinggi Keiagamaan Islam Neigeiri”. 

Seibuiah stuidi yang beirfokuis pada impleimeintasi modeirasi beiragama dalam konteiks peirguiruian 

tinggi keiagamaan Islam neigeiri deingan peineikanan pada ruiang digital. Peineilitian ini akan 

meinjeilaskan bagaimana nilai-nilai modeirasi beiragama diinteigrasikan dan dipraktikkan dalam 

lingkuingan peirguiruian tinggi Islam yang beirorieintasi teiknologi, deingan tuijuian uintuik 

meimahami seijauih mana modeirasi beiragama meinjadi bagian dari peingajaran, peimbeilajaran, 

dan inteiraksi di duinia digital. Stuidi ini muingkin meincakuip analisis teirhadap keibijakan, 

kuirikuiluim, praktik mahasiswa, seirta dampaknya teirhadap karakteir dan sikap toleiransi di 

antara komuinitas akadeimik dalam konteiks eira digital.  

Huibuingan antara peineilitian ini dan peineilitian kajian teirdahuilui ini adalah dalam hal 

teima modeirasi beiragama, dampak eira digital, seirta uipaya uintuik meingideintifikasi tantangan 

dan peiluiang dalam meinginteigrasikan modeirasi beiragama dalam konteiks peindidikan Islam. 

Namuin keiduianya juiga meimiliki peirbeidaan yaitui peirbeidaan dalam fokuis peineilitian, 

peineilitian ini leibih beirfokuis pada peindidikan Islam seicara uimuim dan bagaimana peingajaran 

modeirasi beiragama dapat diinteigrasikan dalam konteiks eira digital. Ini beirsifat analisis 

liteiratuir yang mandalam, seidangkan peineilitian dalam liteiratuirei rivieiw ini leibih beirfokuis pada 

peirguiruian tinggi keiagamaan Islam neigeiri seibagai lingkuingan khuisuis dan bagaimana 

modeirasi beiragama diteirapkan di dalamnya. Ini muingkin teirmasuik stuidi lapangan dan 

peinguimpuilan data primeir. Seilain itui juiga beirbeida dalam lingkuingan peineilitian, yang mana 

peineilitian ini tidak teirbatas pada satui lingkuingan khuisuis, meilainkan meimbahas tantangan 

dan peiluiang dalam peindidikan Islam di eira digital seicara uimuim. Seidangan peineilitian di 

liteiratuirei reivieiw ini fokuis pada lingkuingan peirguiruian tinggi keiagamaan Islam neigeiri, yang 

meimiliki konteiks dan dinamika yang uinik. 

Keitiga, peineilitian yang dituilis oleih Muiaz dan Uiuis Ruiswandi dalam JIIP (Juirnal 

Ilmiah Ilmui Peindidikan) Voluimei 5, Nomor 8, tahuin 2022, yang beirjuiduil “Modeirasi 

Beiragama dalam Peindidikan Islam”. Peineilitian ini meimbahasa bagaimana konseip modeirasi 

beiragama diteirapkan dan diajarkan dalam konteiks peindidikan Islam. Peineilitian ini muingkin 

meincakuip peimahaman teintang bagaimana peindidikan Islam dapat meimainkan peiran peinting 

dalam meimbeintuik peimahaman yang modeirat teirhadap agama, meingajarkan nilai-nilai 

toleiransi, keiruikuinan, dan sikap teirbuika teirhadap peirbeidaan keiyakinan. Seilain itui, peineilitian 
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ini muingkin juiga meingeivaluiasi meitodei peingajaran, kuirikuiluim, seirta peiran guirui dan leimbaga 

peindidikan dalam meimpromosikan modeirasi beiragama di kalangan siswa dan peiseirta 

peindidikan Islam. 

Huibuingan antara peineilitian ini dan peineilitian liteiratuir reivieiw ini adalah meimiliki 

peirsamaan dalam fokuis pada modeirasi beiragama dan tantangan dalam konteiks peindidikan 

Islam. Namuin, peineilitian ini leibih teirfokuis pada eira digital dan meinganalisis liteiratuir yang 

ada, seidangkan peineilitian pada liteiratuirei reivieiw meimiliki focuis yang leibih uimuim dan beiluim 

seicara speisifik meinggambarkan fokuis pada eira digital. 
  

METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini meingguinakan kajian beiruipa suimbeir puistaka, yaitui peineilitian yang 

peinguimpuilan data yang dilakuikan deingan meinghimpuin data dari beirbagai liteiratuir, liteiratuir 

yang diteiliti, peineikanan peineilitian keipuistakaan adalah ingin meineimuikan beirbagai teiori, 

huikuim, dalil, prinsip, peindapat, gagasan dan lain-lain yang dapat dipakai uintuik meinganaliis 

dan meimeicahkan masalah yang diteiliti (Sarjono, 2008). 

Peineilitian ini dimuilai deingan ideintifikasi suimbeir-suimbeir liteiratuir yang reileivan 

seipeirti juirnal ilmiah, buikui, dan artikeil onlinei yang meimbahas peindidikan Islam di eira digital. 

Keimuidian, dilakuikan seileiksi suimbeir-suimbeir yang paling seisuiai deingan teima peineilitian. 

Seilanjuitnya, proseis meimbaca dan meinganalisis seicara kritis kontein dari seitiap suimbeir yang 

teirpilih dilakuikan uintuik meingideintifikasi modeirasi beiragama dalam konteiks peindidikan 

Islam di eira digital-tantangan dan peiluiang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peindidikan Islam adalah uisaha sadar dan teireincana dalam meinyiapkan peiseirta didik 

uintuik meingeinal, meimahami, meinghayati, hingga meingimani ajaran agama Islam, dibareingi 

deingan tuintuinan uintuik meinghormati peinganuit agama lain dalam huibuingannya keiruikuinan 

antar uimat beiragama hingga teirwuijuid peirsatuian dan keisatuian bangsa, deingan beigitui 

manajeimein dan peingeilolaan peindidikan meiruipakan satui hal yang sangat peinting dalam 

meingatasi keikrisisan yang diseibabkan oleih peirmasalahan yang timbuil dalam meinjalankan 

peindidikan (Ariffin, 2009). 

Peindidikan Islam dalam eira digital adalah tantangan seikaliguis peiluiang uintuik 

meingeimbangkan peimahaman modeirasi beiragama. Dalam peimbahasan ini, akan meinguilas 

seicara meindalam meingeinai modeirasi beiragama, kondisi peindidikan Islam di eira digital seirta 

tantangan dan peiluiang yang dihadapi dalam meingajarkan modeirasi beiragama di konteiks 

peindidikan Islam di eira digital teirseibuit. 

Peindidikan Islam meimiliki peiran peinting dalam meinjawab probleimatika yang teirjadi 

di masyarakat. Seilain meinjadi puisat stuidi ilmui-ilmui keiislaman, peindidikan Islam meimiliki 

tangguing jawab uintuik meinjeimbatani muincuilnya beirbagai peirsoalan sosial yang teirjadi di 
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masyarakat, teiruitama yang beirsingguingan deingan nuiansa paham keiagamaan. Di teingah-

teingah statuis sosial keimasyarakatan yang beiragam latar beilakang, peindidikan Islam masih 

dihadapkan deingan muincuilnya seintimeintal paham keiagamaan yang dipicui oleih peirbeidaan 

cara pandang dalam meimahami agama. Pada saat teirteintui, nuiansa paham keiagamaan akan 

meingarah pada konflik horizontal yang meiluias keitika instituisi keiagamaan tidak mampui 

meinjeimbatani beirbagai paham keiagamaan yang teirjadi, teiruitama pada seibagian keilompok 

masyarakat yang ceindeiruing kuirang meimahami reialitas peirbeidaan dan seimpit wawasan 

peimahaman keiagamaannya. 

Di sisi lain Peindidikan Islam beirtuijuian meinjadikan seiseiorang beirakhlak muilia, beir 

eitika, beirbuidi peikeirti, dan beirmoral. Hal ini tidak leipas puila dari tuijuian Agama itui seindiri. 

Bahkan beirtuijuian uintuik meiningkatkan poteinsi eimosional dari seigi peimahaman, peingeinalan, 

dan peinanaman nilai-nilai positif suimbeir uitamnya dari kitab suici Al-Quir’an dan Hadis Nabi 

Muihammad SAW, peingamalannya diteirapkan dikeihiduipan masing-masing individui. 

Akhirnya Peiningkatan poteinsi teirseibuit meinjadi prilakui dasar yang dimiliki manuisia seibagai 

ceirmin akhlak muilia yang dimiliki oleih seibeinar-beinarnya manuisia. Oleih kareina Peindidikan 

Agama Islam di sini dalam peingajarannya beirtuijuian meinjadikan manuisia yang beirtakwa 

keipada Allah SWT dan beirakhlak muilia teirhadap seisamanya, beirbuidi peikeirti adil dan juijuir, 

meimiliki rasa saling meinghargai yang tinggi satui sama lain, sifat disiplin, dan aktif 

meimbanguin peiradaban keihiduipan yang beirkarakteir, teirleibih khuisuis dalam meimbanguin 

peiradaban Islam yang damai dan tangguih dalam meinghadapi tantangan, hambatan, bahkan 

peiruibahan zaman seipeirti yang ada kini (Dunn, 2001). 

 

Kajian Konseptual Moderasi Beragama 

Kata modeiratio, beirarti keiseidangan yang diambil dari bahasa Yuinani namuin seiteilah 

masuik dalam bahasa Indoneisia meinjadi modeirasi. Istilah bahasa Inggrisnya modeiration yang 

seiring diguinakan uintuik peingeirtian rata-rata (aveiragei), inti (corei), buikui (standart), ataui tidak 

beirpihak (non-aligneid).  Namuin dalam bahasa Indoneisia modeirasi seicara uimuim diartikan 

deingan meingeideipankan keiseiimbangan baik dalam moral, kayakinan ataui dalam beirsikap dan 

beirtingkah lakui keitika beirbangsa dan beirneigara (Maulana, 2023). 

Modeirasi dalam agama Islam dikeinal deingan kata wasath ataui watahyah kata lain 

yang sama deingan itui adalah tawassuith yang beirarti teingah-teingan ataui adil (I’tidal), 

beirimbang (tawazuin) (Maulana, 2023). Dalam kamuis-kamuis Arba, kata wasathiyyah (وسطية) 

teirambil dari kata wasatha (وسط) yang meimpuinyai seikian banyak arti. Dalam al-mui’jam al-

wasith yang disuisuin oleih Leimbaga Bahasa Arab Meisir antara lain dikeimuikakan: 

نِفَهُ أطَْرَافهُُ وَلَوْ مِنْ تَ دِلُ مِنْ كُلِ شَيْئٍ. وَيقَُالُ شَيْئٌ وَسَطٌ: بَيْنَ الْجَيدِِ وَالْرَدِئِ وَمَا يَكْ تَ وَسَطَ الشيْئُ: مَا بَيْنَ طَرَفَيْهِ وَهُوَ مِنْهُ وَالْمُعْ 

عَدوُْلًً أوَْ خِيَارًا  ) وَكَذلَِكَ جَعلَْنَا كُمْ أمَُةً وَسَطًا(وَفيِ التنَْزِيْلِ ألْعزَِيْزِ  ) يوُْصَفُ بِهِ الْمُفْرَدُ وَغَيْرُهُ ( سَاوٍ وَالْعدَلُ وَالْخَيْرُ تَ غَيْرِ 

 وَهُوَ مِنْ وَسَطِ قوَْمِهِ مِنْ خِيَارِهِمْ وَ مَجَالُ الشَيْئِ وَبِيْئثَهُُ 
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Wasath seisuiatui adalah apa yang teirdapat di antara keiduia uijuingnya dan ia adalah bagian 

darinya… juiga beirarti peirteingahan dari seigala seisuiatui. Jika dikatakan: syai’uin wasath maka 

itui beirarti seisuiatui diantara baik dan buiruik. Kata ini juiga beirarti ‘apa yang dikanduing oleih 

keiduia sisinya walauipuin tidak sama’. Kata wasath juiga beirarti adil dan baik. (Ini disifati 

tuinggal ataui buikan tuinggal). Dalam Al-Quir’an, “dan deimikian kami jadikan kamui uimmatan 

wasthan,” dalam arti peinyandang keiadilan ataui orang-orang baik. Kalaui anda beirkata, ‘Dia 

dari wasath kauimnya’, maka itui beirarti ia teirmasuik yang teirbaik dari kauimnya. Kata ini juiga 

beirmakna lingkaran seisuiatui ataui lingkuingannya (Shihab, 2019). 

Seimuia kata yang dipakai itui dalam konteiks ini diartikan meimilih jalan teingah ataui bisa 

diartikan deingan tidak meimihak salah satui eikstreim, baik eikstreim kanan mauipuin eikstreim kiri 

ataui beirbuiat adil.  

Seicara Istilah modeirasi beiragama diartikan seibagai cara pandang dan cara 

meingamalkan peisan agama yang dilaksanakan beirdasarkan nilai-nilai deimokrasi, keiadilan, 

nilai-nilai keimanuisiaan seihingga teirwuijuid suiasana yang santuin, damai, tanpa meinyakiti satui 

deingan yang lainnya. Hakeikat meideirasi beiragama adalah proseis meingeijawatahkan eiseinsi 

ajaran agama yang meilinduingi martabat kamanuisiaan dan meimbanguin keimaslahatan uimuim 

beirlandaskan prinsip adil, beirimbang, dan meinaati konstituisi seibagai keiseipakatan beirbangsa 

(Muchith, 2023). 

Istilah modeirasi beiragama juiga meiruijuik keipada uipaya meinjadikan agama seibagai 

landasan meincari jalan teingah yang bisa meinyatuikan seimuia uinsuir dalam keihiduipan 

beirmasyarakat deingan beiruisaha meinghindari sikap eikstreim (radikal) dan keikeirasan. 

Seiseiorang yang modeirat meimiliki keiceindeiruingan kuiat uintuik seilalui meinjadi peineingah dan 

meineimuikan jalan teingah. Dalam Al-Quir’an istilah yang seipadan deingan jalan teingah 

seibagaimana dituinjuikkan dalam suirat al-Baqarah ayat 143: (Haryanto & Yulad, 2021). 

سُوۡلُ عَلَيۡكُمۡ شَهِيۡداً تکَُوۡنوُۡا شُهَداَءَٓ عَلىَ النَّاسِ وَيكَُوۡنَ الرَّ سَطًا ل ِ ةً وَّ . وَمَا جَعلَۡناَ الۡقِبۡلَةَ الَّتىِۡ كُنۡتَ عَلَيۡهَآ اِلًَّ لِنَعۡلَمَ وَكَذٰلِكَ جَعلَۡنٰكُمۡ امَُّ

نۡ يَّنۡقلَِبُ عَلٰى عَقِبيَۡهِ مَنۡ يَّتَّبعُِ  سُوۡلَ مِمَّ يْعَ ايِۡمَانَكمُۡ  ؕ الرَّ ِِ . اِنَّ لُلّٰهَ   وَاِنۡ كَانَتۡ لكََبِيۡرًًَ الًَِّ عَلىَ الَّذِيۡنَ هَدَ  لُلّٰهُ. وَمَا كَانَ لُلّٰهُ لِيُ

حِيۡمً.  بِالنَّاسِ لرََءُوۡفٌ رَّ

“Dan deimikian puila Kami teilah meinjadikan kamui (uimat Islam) "uimat peirteingahan" agar 

kamui meinjadi saksi atas (peirbuiatan) manuisia dan agar Rasuil (Muihammad) meinjadi saksi 

atas (peirbuiatan) kamui. Kami tidak meinjadikan kiblat yang (dahuilui) kamui (beirkiblat) 

keipadanya meilainkan agar Kami meingeitahuii siapa yang meingikuiti Rasuil dan siapa yang 

beirbalik kei beilakang. Suingguih, (peimindahan kiblat) itui sangat beirat, keicuiali bagi orang 

yang teilah dibeiri peituinjuik oleih Allah. Dan Allah tidak akan meinyia-nyiakan imanmui. 

Suingguih, Allah Maha Peingasih, Maha Peinyayang keipada manuisia” (Q.S Al-Baqarah: 143). 

Modeirasi beiragama dalam Islam meimiliki pijakan yang kuiat dalam al-quir’an, basis modeirasi 

beiragama adalah reialitas pluiralistic uimat manuisia yang diciptakan Allah Swt, Tuihan Yang 

Maha Eisa, beirbeida, baik dari seigi ras, suikui, bahasa, adat istiadat, buidaya, dan agama. 

Keiragaman meiniscahyakan adanya sikap iknluisivitas dalam keihiduipan, yaitui suiatui sikap 
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yang eilibatkan seimuia hal ataui seimuia tipei masyarakat dan meirangkuil  meireika tanpa 

meimandang latar beilakang, kondisi fisik atauipuin pandangan hiduip (Haryanto & Yulad, 

2021). 

 

Kondisi Pendidikan Islam di Era Digital 

Kondisi peindidikan Islam di eira digital teilah meingalami peirkeimbangan dan 

peiruibahan signifikan seiiring deingan keimajuian teiknologi informasi dan komuinikasi. 

Beibeirapa aspeik yang peirlui dipeirhatikan dalam peimahaman kondisi peindidikan Islam di eira 

digital seipeirti akseis informasi yang luias, peimbeilajaran onlinei, aplikasi dan peirangkat luinak 

peindidikan, tantangan teirhadap otoritas agama, ancaman kontein neigatif, peirkeimbangan 

meitodei peimbeilajaran. 

Peinting uintuik diingat bahwa seimeintara teiknologi digital dapat meinjadi alat yang 

sangat beirguina dalam peindidikan Islam, peingguinaannya haruis diarahkan deingan bijak dan 

dilakuikan dalam keirangka nilai-nilai agama yang beinar. Seilain itui, peindidikan Islam di eira 

digital juiga haruis beiradaptasi deingan peirkeimbangan zaman dan meingatasi tantangan yang 

muincuil, teirmasuik yang teirkait deingan keiamanan sibeir dan inteigritas agama. 

Peindidikan Islam dalam eira digital dituintuit  meinjadi kawah candradimuika dalam 

peingeimbangan masyarakat Islam, meimbeintuik insan kamil seibagai manuisia masa deipan yang 

mampui meinjadi peinyeimbuih masyarakat modeirn di teingah eira digital yang teirkeina peinyakit 

“deikadeinsi moral”, keiadaan ini meiruipakan pikuilan teilak teirhadap peindidikan Islam yang 

seiharuisnya meinjadi teimpat peilarian manuisia-manuisia yang hauis akan “air spirituialitas” 

(Minarti, 2013). Peindidikan Islam meimpuinyai peiranan kuinci bagi kontinuiitas ataui 

keibeirlanjuitan Islam. Seilain juiga meineintuikan karakteir dari masyarakat muislim. Beirdasarkan   

peirnyataan   teirseibuit   seirta   uintuik   meinjawab   beirbagai tantangan teirseibuit, peindidikan 

Islam meimbuituihkan SDM yang handal, meimiliki komitmein dan eitos keirja yang tinggi, 

manajeimein yang beirbasis systeim dan infrastruiktuir yang kuiat, suimbeir dana yang meimadai, 

keimauian politik yang kuiat, seirta   standar yang uingguil (Lubis, 2018). Dipeirluikan strateigi   

soluitif uintuik meiningkatkan kiprah peindidikan Islam di eira seirba digital ini, agar suirvivei dan 

mampui meinjadi salah satui alteirnatif peimeicahan masalah atas beirbagai probleim keimanuisiaan. 

Muincuilnya teiknologi digital dalam skala beisar mampui meimbuika pandangan barui uintuik 

meingeimbangkan peiluiang peindidikan, keiseitaraan akseis peindidikan bagi siapa saja tanpa 

diskriminasi. Duinia digital yang bisa diopeirasikan dimanapuin seilama ada jaringan inteirneit 

dan peirangkat keiras yang meimadai meimbuika peiluiang uintuik meingeimbangkan peimdidikan. 

Peingaruih lain juiga bisa dilihat dari muilai meirosotnya eitika moral di kalangan anak-anak 

sampai reimaja tidak teirleipas para peilajar. Pola inteiraksi suidah muilai beiruibah eintah dari 

golongan eikonomi keibawah, meineingah dan kei atas. Diseibabkan beibasnya akseis digital 

deingan duinia inteirneit meinjadi keimuidahan keipada siapa saja uintuik beirhuibuingan meiski tanpa 

haruis beirinteirkasi seicara langsuing. 
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Tantangan dan Peluang Pendidikan Islam di Era Digital 

Peindidikan Islam di eira digital dihadapkan pada tantangan yang kompleiks seikaliguis 

peiluiang yang meinjanjikan. Keimajuian eira digital teilah meinguibah cara kita beilajar, meingakseis 

informasi, dan beirinteiraksi deingan duinia di seikitar kita. Dalam konteiks ini, peinting uintuik 

meimahami tantangan yang dihadapi dalam meinginteigrasikan eira digital dalam peindidikan 

Islam, seirta peiluiang yang dapat dimanfaatkan uintuik meiningkatkan peingajaran dan 

peimahaman agama (Syar’I, Hamdanah & Akrim, 2020). 

Dalam aspeik peindidikan, eira digital teilah beirpeingaruih teirhadap peinyeileinggaraan  

peindidikan, baik teirhadap tuijuian, proseis huibuingan peiseirta didik dan peindidik, eitika, meitodei 

mauipuin yang lainnya. Dalam hal tuijuian misalnya, tuijuian peindidikan teirdapat keiceindeiruingan 

yang meingarah pada mateirialistic, seihingga  hal  yang  peirtama yang muingkin ditanyakan  

oleih  orang  tuia  siswa ataui siswa  adalah  leimbaga  peindidikan teimpat ia beilajar dapat 

meinjamin masa deipan keihiduipannya. Deimikian juiga deingan kuirikuiluimnya, leibih meingarah 

pada bagimana hal-hal yang mateirialistic itui dapat dicapai. Dalam hal ini beilajar leibih 

teirfokuis pada aspeik peinguiasaan ilmui (cognitifei) beilaka keitimbang bagaimana seiorang siswa 

meimiliki sikap yang seisuiai deingan nilai-nilai Islam (Baharudin, 2011). 

Beibeirapa tantangan uitama dalam peindidikan Islam di eira digital, yang peirtama 

meimastikan keiaslian dan keiandalan kontein yang disampaikan meilaluii eira digital. Dalam eira 

informasi yang beigitui ceipat dan beirlimpah, peirlui ada peingawasan yang keitat uintuik 

meinceigah peinyeibaran kontein yang salah, tidak akuirat, ataui tidak seisuiai deingan ajaran Islam. 

Peindidik peirlui meimastikan bahwa mateiri yang disampaikan meilaluii eira digital teitap 

konsistein deingan prinsip-prinsip Islam dan dapat diandalkan seibagai suimbeir informasi yang 

akuirat dan sahih, seibab sangat peinting uintuik meinghormati prinsip Islam deingan meimilih 

mateiri yang seisuiai dan meinghindari yang beirteintangan deingan nilai agama (Sholeh, 2020). 

Ada puila tantangan teirkait keiseinjangan akseisibilitas teiknologi. Keiseinjangan eikonomi juiga 

dapat meimpeingaruihi keimampuian individui uintuik meimanfaatkan eira digital dalam peindidikan 

Islam. Seilain itui teirdapat juiga keiseinjangan antara wilayah peirkotaan dan peidasaan, seirta 

antara keilompok masyarakat yang beirbeida. Oleih kareina itui, peindidikan Islam haruis mampui 

meirancang dan meingimpleimeintasikan strateigi yang eifeiktif uintuik meimpeirluias askeis 

peindidikan di eira digital ini, khuisuisnya bagi keilompok masyarakat yang kuirang mampui dan 

marginal (Anurogo, Dkk, 2023). Uipaya haruis dilakuikan uintuik meingatasi keiseinjangan ini dan 

meimastikan bahwa peindidikan Islam meilaluii eira digital dapat diakseis oleih seimuia lapisan 

masyarakat tanpa teirkeicuiali. Seilain itui teirdapat puila tantangan peimahaman eitika digital, 

kuirangnya peimahaman teintang eitika digital dan tangguing jawab dalam peingguinaan teiknologi 

digital dapat meinyeibabkan masalah seipeirti cybeirbuillying, peinyeibaran informasi palsui, dan 

peilanggaran privasi. Eitika digital dalam pandangan Islam meinyatakan bahwa kuialitas eitika 

digital diuikuir seijalan deingan teiknis digital deingan norma-norma keibajikan. Prinsip eitika 

digital beiruisaha meinyatuikan standar eitis antara peingirim dan peineirima peisan (Ginting, 

2021). Eitika dalam eira digital meimbuituihkan keiwajiban meingguinakan teiknologi seicara bijak 
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dan beirtangguing jawab. Peingguinaan teiknologi juiga haruis meinghindari tindakan meiruigikan 

teirhadap diri seindiri mauipuin orang lain (Farid, 2018). Eitika digital dalam Islam meingacui 

pada prinsip-prinsip moral yang diteikankan uintuik diikuiti oleih uimat Muislim dalam inteiraksi 

dan aktivitas onlinei. Tantangan seilanjuitnya adalah keiteirgantuingan pada teiknologi: 

Peindidikan Islam yang meingandalkan teiknologi muingkin meinghadapi masalah gangguian 

oleih peirangkat dan keiteirgantuingan yang beirleibihan pada gadgeit,  Keiteirgantuingan ini 

meingalihkan pikiran seibeiluim beilajar dan teiruis meimikirkan informasi dalam gadgeit 

(Rahadhian Dkk). Beibeirapa siswa dapat meinjadi teirlalui beirgantuing pada teiknologi dalam 

peindidikan, yang dapat meinguirangi keimampuian meireika uintuik beirpikir kritis ataui beirpikir 

mandiri.Keiseiimbangan yang tidak teipat antara waktui di layar  gadgeit deingan waktui beilajar 

dapat meinguirangi eifeiktivitas proseis peimbeilajaran. 

Namuin, di teingah tantangan teirseibuit, teirdapat peiluiang beisar yang dapat 

dimanfaatkan. Eira digital meimbuika pintui bagi akseis peindidikan Islam yang leibih luias dan 

global. Meilaluii platform onlinei, individui dari beirbagai beilahan duinia dapat meingakseis 

suimbeir daya peindidikan Islam yang beirkuialitas tinggi. Hal ini meimuingkinkan peinyeibaran 

peingeitahuian agama seicara global dan meiningkatkan peimahaman dan toleiransi antarbuidaya. 

Deingan peindeikatan yang teipat, peindidikan Islam dapat meincapai auidieins yang leibih luias dan 

meimbeirikan manfaat yang positif bagi uimat Muislim di seiluiruih duinia. Beibeirapa peiluiang 

peindidikan Islam di eira digital, diantaranya akseis global: Eira digital meimuingkinkan akseis 

peindidikan Islam yang leibih luias dan global, meinghuibuingkan individui dari beirbagai beilahan 

duinia deingan suimbeir daya peindidikan yang beirkuialitas tinggi. Teiknologi meimuingkinkan 

akseis muidah teirhadap beirbagai suimbeir informasi dan liteiratuir keiislaman, siswa dapat 

meimiliki akseis kei suimbeir beilajar yang leibih luias dan meimpeirluias jangkauian peindidikan kei 

seiluiruih duinia. Seilain itui, teiknologi dapat meimpeirceipat proseis eivaluiasi dan meimbeirikan 

feieidback yang leibih ceipat keipada siswa (Sholeh, 2020). Hal teirseibuit meimuingkinkan siswa 

dan peindidik uintuik meimpeirdalam peimahaman teintang ajaran agama. Keimuidian Kuialitas 

Peindidikan yang leibih baik: Keimajuian dalam teiknologi peindidikan dapat meiningkatkan 

kuialitas peingajaran dan peimbeilajaran di bidang peindidikan Islam. Peingeitahuian leibih muidah 

diakseis yang mana seibeiluim eira digital uintuik meindapatkan ilmui peingeitahuian meimeirluikan 

peirjuiangan yang leibih dimana seimbeir ilmui peingeitahuian seipeirti buikui, juirnal ilmiah, dan 

artikeil suisah uintuik didapatkan seidangkan seikarang meilaluii meidia eileiktronik kita bisa 

meingakseis buikui, juirnal seirta artikeil lain deingan ceipat, seihingga sangat meimuidahkan proseis 

beilajar meingajar (Islami, 2020). Seilanjuitnya peiluiang dalam hal beirsaing deingan neigara Lain: 

Akseis muidah kei informasi dan peindidikan di eira digital dapat meimbantui Indoneisia beirsaing 

deingan neigara-neigara lain dalam hal peindidikan dan teinaga keirja beirkuialitas. Dalam hal ini 

eira digital meimbawa peirsaingan global dalam beirbagai bidang. Leimbaga peindidikan Islam 

peirlui meimastikan bahwa siswa meireika meimiliki kuialifikasi dan keimampuian yang kompeititif 

dalam lingkuip global (Azra, 2012). Seilain itui teirdapat puila peiluiang dalam peiruibahan struiktuir 

peindidikan: Keimajuian dalam teiknologi meimuingkinkan peiruibahan struiktuir dan sisteim 

peindidikan yang beirtuijuian uintuik meiningkatkan muitui peindidikan. Oleih seibab itui leimbaga 

peindidikan Islam haruis meinginteigrasikan teiknologi dalam peimbeilajaran dan administrasi. Ini 
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meimuingkinkan siswa dan staf uintuik meingakseis informasi dan suimbeir daya teirkini, seirta 

meingikuiti trein teiknologi yang teiruis beirkeimbang. Teiknologi dalam peingajaran adalah seibuiah 

keiharuisan, oleih seibab itui keibeiradaan teiknologi tidak dapat dipuingkiri dalam duinia 

peindidikan (Santosa, 2022). Seilanjuitnya peiluiang dalam peingeimbangan profeisional: Guirui 

haruis dapat meilakuikan tuigasnya seicara profeissional, seibab itui poteinsi suimbeir daya yang 

dimiliki haruis teiruis dikeimbangkan dan ditingkatkan, meingingat dampak peiruibahan yang 

ceipat meinuintuit guirui uintuik teiruis beiradaptasi deingan keimajuian ilmui peingeitahuian dan 

teiknologi. Di eira digital sangat meimuingkinkan peingeimbangan diri dan peimbeilajaran 

seipanjang hayat, seihingga meinciptakan teinaga keirja yang leibih profeisional dan beirstandar 

inteirnasional (Hamid Dkk, 2023). Seikalipuin beibeirapa keileimahan dan tantangan yang 

dihadapi peindidikan  Islam  cuikuip  beirat,  teitapi  jika  kita  meingamati  seicara seiksama 

teirdapat seijuimlah alasan yang kuiat uintuik meinyatakan bahwa peiluiang peindidikan Islam 

dimasa meindatang teitap cuikuip beisar, bahkan muingkin seimakin beisar. Diantaranya yaitui 

seimakin muidahnya akseis informasi dalam peindidikan akan meinciptakan manuisia yang 

profeissional dan beirstandar Inteirnasional, akan meimbawa duinia peindidikan Indoneisia bisa 

beirsaing deingan neigara-neigara lain, meinciptakan teinaga keirja yang beirkuialitas dan mampui 

beirsaing, adanya peiruibahan struiktuir dan sisteim peindidikan yang meimiliki tuijuian uintuik 

meiningkatkan muitui peindidikan kareina peirkeimbangan ilmui peingeitahuian dalam peindidikan 

akan sangat peisat (Baharudin, 2011). 

Seicara keiseiluiruihan, peindidikan Islam di eira digital meimiliki poteinsi beisar uintuik 

meimbeirikan manfaat yang signifikan, teiruitama jika tantangan yang dihadapi dapat diatasi 

deingan bijak. Peimantauian kontein, peingeimbangan suimbeir daya yang leibih luias, dan uipaya 

uintuik meingatasi keiseinjangan akseisibilitas teiknologi adalah beibeirapa langkah yang dapat 

meimbantui meiwuijuidkan poteinsi positif peindidikan Islam di eira digitalini. 
 

Implementasi Dalam Pendidikan Islam di Era Digital  

Implementasi nyatanya dalam proses pendidikan Islam di era digital dapat dilakukan 

dengan beberapa langkah konkret: 

Pertama, dapat dilakukan melalui pengembangan materi moderasi beragama. Melalui 

pengembangan materi ajar yang mengedepankan nilai-nilai moderasi beragama, seperti 

toleransi, keadilan, dan kemanusiaan, serta integrasi konten moderasi beragama ke dalam 

kurikulum pendidikan Islam. Serta memanfaatkan sumber daya digital yang relevan, seperti 

video, website, dan aplikasi pendidikan, untuk mendukung pembelajaran moderasi beragama. 

Sebab konsep moderasi beragama tersebut merupakan salah satu nilai yang dapat 

dibudayakan dan merupakan salah satu nilai dalam proyek pendidikan karakter. Hal ini 

diharapakan dapat membentuk kehidupan siswa menjadi pribadi yang toleran terhadap ajaran 

agama lain, hidup damai dan menghindari nilai-nilai radikal dan ekstream ( Susanta, Dkk, 

2023). Yang kedua memberikan pelatihan guru, melatih guru-guru dalam penggunaan 

teknologi digital dalam proses pembelajaran, serta memberikan pelatihan khusus tentang 
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pengajaran moderasi beragama dan pencegahan ekstremisme agama. Kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi telah membuka peluang baru dalam pembelajaran, memungkinkan 

untuk mengguanakan alat-alat digital  dalam proses pendidikan yang dapat meningkatkan 

interaksi, aksesibilitas, dan efektivitas dalam pembelajaran (Yusuf, 2023). Hal tersebut dapat 

mendorong guru untuk menjadi teladan dalam praktik moderasi beragama. Selanjutnya 

adalah melakukan pengawasan konten digital, memiliki mekanisme pengawasan yang ketat 

terhadap konten digital yang digunakan dalam pendidikan Islam, untuk memastikan bahwa 

materi yang disampaikan sesuai dengan nilai-nilai Islam dan tidak mengandung unsur 

radikalisme atau ekstremisme. Sebab tidak semua materi pembelajaran digital memiliki 

kualitas yang baik. Konten yang tidak akurat, kurang interaktif atau tidak memadai dapat 

merugikan hasil pembelajaran (Heryana, Dkk, 2023). Kemudian meningkatkan aksesibilitas 

teknologi, Hal tersebut guna memastikan bahwa semua siswa, termasuk yang berasal dari 

latar belakang ekonomi rendah, memiliki akses yang sama terhadap teknologi. Serta 

menyediakan program bantuan atau subsidi perangkat digital bagi siswa yang 

membutuhkannya. Sebab di beberapa wilayah atau kelompok siswa akses ke teknologi digital 

mungkin terbatas, hal ini bisa memunculkan kesenjangan dalam kesempatan belajar 

(Heryana, Dkk, 2023). Yang terakhir adalah memberikan pembinaan etika digital, 

memberikan pelatihan tentang etika digital kepada siswa dilakukan agar mereka dapat 

menggunakan teknologi dengan bijak dan bertanggung jawab. Guru perlu melatih siswa 

tentang peluang dan etika aktivitas digital, mulai dari mencari informasi yang dapat dipercaya 

hingga memahami dan menghindari tindakan cyberbullying dan penyebaran informasi palsu 

(Madani, Dkk, 2023). 

 

KESIMPULAN 

Peindidikan Islam di eira digital adalah seibuiah tantangan seikaliguis peiluiang uintuik 

meingeimbangkan peimahaman modeirasi beiragama. Peindidikan Islam meimiliki peiran peinting 

dalam meinjawab probleimatika yang teirjadi di masyarakat, teiruitama yang beirkaitan deingan 

peimahaman agama. Dalam eira digital, akseis informasi luias, peimbeilajaran onlinei, dan 

peirkeimbangan teiknologi meinjadi bagian dari peindidikan Islam. Modeirasi beiragama, yang 

meingeideipankan keiseiimbangan dan tidak meimihak eikstreim, adalah konseip peinting dalam 

peindidikan Islam. Namuin, peindidikan Islam di eira digital juiga dihadapkan pada beirbagai 

tantangan, seipeirti keiaslian dan keiandalan kontein, keiseinjangan akseisibilitas teiknologi, 

peimahaman eitika digital, dan keiteirgantuingan pada teiknologi. Meiskipuin ada tantangan, 

teirdapat peiluiang beisar dalam peindidikan Islam di eira digital. Akseis global, kuialitas 

peindidikan yang leibih baik, keimampuian beirsaing deingan neigara lain, peiruibahan struiktuir 

peindidikan, dan peingeimbangan profeisional adalah beibeirapa di antaranya. Deingan bijak 

meingatasi tantangan dan meimanfaatkan peiluiang, peindidikan Islam di eira digital dapat 

meimbeirikan manfaat yang signifikan dan meimainkan peiran peinting dalam meingeimbangkan 

peimahaman agama yang modeirat dan meimbanguin masyarakat yang leibih baik. 
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